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ABSTRAK Artikel review ini mengkaji formulasi dan evaluasi sediaan kapsul yang 
menggunakan bahan aktif alami, dengan fokus khusus pada penggunaan laktosa 
sebagai bahan pengisi untuk meningkatan mutu dan stabilitas produk. Berbagai 
penelitian menunjukkan bahwa laktosa berfungsi sebagai pengisi yang mampu 
memperbaiki sifat alir, keseragaman bobot, serta waktu hancur kapsul. Laktosa 
banyak digunakan karena sifatnya yang inert, mudah mengalir, dan dapat 
meningkatkan stabilitas formulasi. Melalui analisis 25 studi, ditemukan bahwa 
ekstrak bahan alam seperti curcuma, daun pepaya, sambung nyawa, jahe merah, 
hingga kulit nanas menunjukkan karakteristik fisik yang memenuhi persyaratan 
mutu kapsul keras, termasuk sudut diam < 35°, waktu hancur < 15 menit, dan 
keseragaman bobot yang stabil. Faktor yang paling berpengaruh terhadap kualitas 
kapsul meliputi kadar air, sudut istirahat, kompresibilitas, dan kemampuan disolusi. 
Dengan demikian, review ini menegaskan bahwa kapsul berbahan aktif alam dengan 
pengisi laktosa memiliki peluang besar sebagai alternatif terapi fitofarmaka yang 
stabil, aman, dan mudah dikembangkan meskipun diperlukan standarisasi lebih 
lanjut untuk meningkatkan konsistensi efektivitas. 

Kata kunci Kapsul Herbal, Bahan Aktif Alam, Laktosa Sebagai Pengisi, Evaluasi Mutu 
Kapsul  

  
ABSTRACT This review article examines the formulation and evaluation of capsule preparations 

that use natural active ingredients, with a specific focus on the use of lactose as a filler 
to improve product quality and stability. Various studies show that lactose functions as 
a filler capable of enhancing flow properties, weight uniformity, and capsule 
disintegration time. Lactose is widely used because of its inert characteristics, easy 
flowability, and its ability to increase formulation stability. Through the analysis of 25 
studies, it was found that natural extracts such as curcuma, papaya leaves, sambung 
nyawa, red ginger, and pineapple peel demonstrate physical characteristics that meet 
the quality requirements of hard capsules, including an angle of repose < 35°, 
disintegration time < 15 minutes, and stable weight uniformity. The factors that most 
influence capsule quality include moisture content, angle of repose, compressibility, and 
dissolution capability. Therefore, this review confirms that natural active-ingredient 
capsules with lactose as a filler have great potential as stable, safe, and easily developed 
phytopharmaceutical alternatives, although further standardization is required to 
improve the consistency of their effectiveness. 

Keywords Herbal Capsule Formulation, Natural Active Ingredients, Lactose As Filler, 

Capsule Quality Evaluation  
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1.      PENDAHULUAN  

Sediaan kapsul yang mengandung bahan aktif alami kini semakin banyak diminati 
sebagai alternatif pengganti obat sintetis. Hal ini dipengaruhi oleh meningkatnya tren 
global terhadap penggunaan produk herbal yang dinilai lebih aman dan ramah 
lingkungan. Kapsul sendiri merupakan bentuk sediaan farmasi padat yang berisi zat obat 
di dalam cangkang keras maupun lunak yang dapat larut setelah dikonsumsi. Umumnya, 
cangkang kapsul dibuat dari gelatin, meskipun dapat pula menggunakan bahan lain 
seperti pati. Secara umum, kapsul berfungsi untuk menutupi bau dan rasa kurang enak 
dari bahan obat yang dikandungnya. (Oktadiana & Susanti, 2022).  

Kapsul secara umum dikelompokkan menjadi dua tipe utama, yaitu kapsul keras 
(hard capsule atau capsulae durae) dan kapsul lunak (soft capsule atau capsulae molles). 
Kapsul keras tersusun atas dua bagian terpisah, yakni badan dan tutup, yang biasanya 
diisi dengan serbuk kering, granul, atau bahan lain yang mudah larut. Cangkang kapsul ini 
umumnya terbuat dari gelatin dan paling sering digunakan untuk sediaan obat oral. 

Berbeda dengan kapsul keras, kapsul lunak memiliki bentuk menyatu dengan 
variasi seperti oval, elips, atau lonjong, serta memiliki dinding yang lebih tebal. Jenis 
kapsul ini dirancang untuk menampung bahan berupa minyak, larutan berminyak, atau 
massa semi-cair. Cangkangnya dibuat dari gelatin yang ditambahkan bahan pelunak 
seperti gliserin atau sorbitol (alkohol polihidrik), sehingga memungkinkan 
penggunaannya tidak hanya secara oral, tetapi juga untuk rute vaginal, rektal, dan topikal. 

Kapsul keras mulai diproduksi secara massal di Amerika Serikat sejak abad ke-19. 
Jenis kapsul ini memiliki sejumlah keunggulan, antara lain tampilan yang menarik, 
kemudahan saat ditelan, serta kemampuan menampung berbagai jenis bahan, mulai dari 
serbuk hingga minyak atsiri. Berbeda dengan kapsul lunak, proses pembuatan kapsul 
keras berbahan dasar gelatin dilakukan dalam dua tahap terpisah, yaitu pembuatan 
cangkang terlebih dahulu, kemudian pengisian bahan tanpa memengaruhi kestabilan 
cangkang tersebut. 

Kapsul gelatin memiliki banyak kelebihan, di antaranya tidak memiliki rasa maupun 
bau, cepat mengembang dan larut ketika terkena air liur, serta sangat efektif dalam 
menutupi rasa atau aroma kurang sedap dari bahan aktif herbal. Selain itu, kapsul gelatin 
mampu melindungi isi dari pengaruh lingkungan seperti cahaya dan kelembapan, mudah 
dikonsumsi oleh pasien, serta memungkinkan proses pengisian yang efisien dengan 
penambahan bahan tambahan seperti pengisi, lubrikan, dan glidan. (Alviolina et al., 
2025). 

Secara konvensional, gelatin yang berasal dari hewan merupakan bahan utama 
dalam pembuatan cangkang kapsul. Pemanfaatan gelatin ini didukung oleh 
karakteristiknya yang unggul, seperti titik leleh yang relatif tinggi, kemampuan 
membentuk gel yang optimal, serta sifat reversibilitas termal yang baik. Namun, sejalan 
dengan kemajuan teknologi dan meningkatnya tuntutan konsumen, berbagai inovasi 
telah dikembangkan untuk menghasilkan cangkang kapsul berbahan nabati yang 
bersumber dari tumbuhan. 

Inovasi tersebut memiliki peran penting karena memberikan alternatif bagi 
individu yang tidak dapat menerima produk berbahan hewani, sehingga tetap 
memungkinkan penggunaan sediaan kapsul. Salah satu bahan alami nabati yang 
berpotensi besar adalah lidah buaya. Tanaman ini mengandung pektin, glukomanan, serta 
berbagai jenis polisakarida lainnya yang mampu membentuk edible film, yaitu lapisan 
tipis yang aman dan dapat dikonsumsi. 

Pektin secara khusus dikenal sebagai salah satu kandidat utama untuk 
menggantikan gelatin hewani dalam pembuatan cangkang kapsul. Selain berasal dari 
lidah buaya, pektin juga telah dimanfaatkan dari berbagai sumber tanaman lain sebagai 
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bahan dasar cangkang kapsul. Pengembangan ini sejalan dengan upaya menciptakan 
produk farmasi yang lebih bervariasi serta dapat memenuhi kebutuhan konsumen secara 
lebih inklusif. 

Pengembangan cangkang kapsul berbahan dasar pektin telah banyak diteliti, di 
antaranya pemanfaatan pektin yang berasal dari lidah buaya dan kulit pisang. Struktur 
pektin sebagai polimer galakturonan menjadikannya berpotensi sebagai pengganti 
gelatin yang bersifat ramah vegetarian dan mudah terurai secara hayati. Kulit buah kakao 
diketahui mengandung pektin sekitar 10–12,75%, sehingga pada penelitian ini tepung 
pektin dari kulit cokelat digunakan sebagai bahan utama dalam pembuatan cangkang 
kapsul. 

Pektin yang berasal dari bahan alam memiliki berbagai kelebihan, antara lain 
tingkat biokompatibilitas yang tinggi, kemampuan membentuk gel yang dipengaruhi oleh 
pH, serta sifat pembentukan film yang baik sehingga cocok digunakan untuk enkapsulasi 
bahan aktif herbal. Kandungan pektin yang cukup tinggi pada kulit kakao menjadikannya 
sebagai sumber yang potensial untuk produksi yang berkelanjutan, karena dapat 
memanfaatkan limbah agroindustri sekaligus menghasilkan cangkang kapsul yang 
fungsional (Suparman et al., 2019).  
2.  METODE PENELITIAN  

  Tinjauan ini dilakukan dengan mengumpulkan, menganalisis, dan mensitesis 

literatur ilmiah yang relevan mengenai formulasi dan evaluasi sediaan kapsul bahan aktif 

alam dengan pengisi laktosa. Basis data yang digunakan pada review artikel ini 

menggunakan penelusuran ilmiah seperti PubMed, Google Scholar dengan menggunakan 

kata kunci kapsul berbahan aktif alam, formulasi kapsul, evaluasi kapsul. Artikel yang 

dipilih mencakup studi tentang pengembangan formulasi, karakteristik fisik, dan control, 

kualitas sediaan kapsul berbahan aktif alam dari berbagai sumber. 
3.  HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan penelusuran literatur terhadap artikel-artikel ilmiah yang relevan 

dengan topik kajian, dilakukan proses seleksi dan analisis sesuai dengan kriteria 

penyertaan yang telah ditetapkan. Artikel yang memenuhi kriteria tersebut selanjutnya 

direview dan disajikan secara sistematis dalam Tabel 1. 
Tabel 1.  Daftar Artikel Kapsul  

No Ekstrak Evaluasi Referensi 

1 Ekstrak Curcuma 
Mangga Valeton And 
Zijp. Laktosa 32,76 
mg 

Menggunakan kapsul 

cangkang keras. 

Uji organoleptic : bantuk 
granul kecil, warna hijau tua, 
965apsulk 
Uji kadar air : - 
Uji sifat alir: 7,33 gram/detik 
Uji sudut diam : 27,02º 
Uji keseragaman bobot : - 
Uji waktu hancur : - 
Uji kompresibilitas : 17,24% 

(Yuandani et al., 
2023) 

2 Analisis Fitokimia 

Senyawa Aktif dalam 

Uji organoleptic : bentuk 

simplisia kering, warna hijau 

kecoklatan, 

(Science, 2025) 



  

966   
   

Daun Carica Papaya 

sebagai Dasar 

Formulasi Kapsul 

Uji Kadar Air : 4,5% 

Uji Sifat Alir : (erosil 

digunakan sebagai agen alir) 

Uji sudut diam : - 

Uji Keseragaman bobot:  

keseragaman dosis 99% dan 

bobot  rata-rata kapsul = 400 

mg 

Uji waktu hancur: 80% 

terdisolusi dalam 30 menit 

 

3 Ekstrak kunyit  
(Curcuma 
domestica) 

Uji  organoleptic: warna 

kuning kecoklatan, bentuk 

bulat  utuh, aroma  khas 

kunyit, rasa pahit ringan 

tertutup laktosa 

Uji keseragaman bobot: 

≤7,5% deviasi untuk > 2 

kapsul 

Uji waktu  hancur:  - 

Uji sudut istirahat: - 

(Hernawan et al., 
2024) 

4 Ekstrak etanol daun 
sambung nyawa 

Uji organoleptic: warna  

bentuk bau maupun rasanya  

homogeny 

Uji kadar air: 1,5-2,1% 

Susut pengeringan: 8-12% 

Uji kecepatan alir: 5,2-7,8 

g/detik 

Uji sudut istirahat: 22-28o 

Uji keseragaman bobot: CV 

1,2-2,5% 

Uji  waktu hancur: 8-12 
menit 

(Bahan & Polivinil, 
2024) 

5 Ekstrak daun  
rambutan (ephelium 

Uji waktu alir: 8,27-8,72 

detik 

(Dwi et al., n.d.) 
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lappaceum L) pada 
mencit putih jantan 

Uji sudut istirahat: 32o-36o 

Uji  kompresibilitas: 7,4-

15% 

Uji kadar air:  2,8-3,9% 

Uji keseragaman bobot: CV 

<5% 

Uji  waktu hancur: 1,09-1,86 
menit 

6 Karakteristik mutu 
kapsul ramuan 
kebugaran untuk 
santifikasi jamu  
dengan  laktosa 
sebagai pengisi 

Uji organoleptic: 967apsulk   

herbal 

Uji waktu alir: 18 detik 

Uji kadar air: 1,5% 

Uji sudut istirahat: 30o 

Uji keseragaman  bobot: cv 

1,5% deviasi <10% 

Uji  waktu hancur: 12-15 

menit pada 37oc 

Uji disolusi: ≥70% dalam 45 
menit 

(Jamu et al., 2019) 

7 Ekstrak umbi 

Bawang 967apsu 

(eleuhterine 

palmifolia (l) merr.), 

avicel 101 

 

Uji organoleptic: - 

Uji kadar air: 3,4-4,6% 

Uji waktu alir: 12,82 g/detik 

Uji sudut istirahat: 29,5o 

Uji kompresibilitas :  8% 

Uji  waktu 
hancur: 3,37 menit 

(Agus Indriawan et 
al., 2023) 

8 Ekstrak Daun 

Binahong (Anredera 

cordifolia Steen.) 250 

gr, Avicel pH 101 

250 grms 

Menggunakan kapsul 

cangkang keras. 

Uji organoleptic : bantuk 
granul kecul, warna hijau tua, 
967apsulk 
Uji kadar air : - 
Uji sifat alir: 7,33 gram/detik 
Uji sudut diam : 27,02º 
Uji keseragaman bobot : - 
Uji waktu hancur : - 
Uji kompresibilitas : 17,24% 

(Mutia Rissa et al., 
2025) 
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9 Teripang Keling 
(Holothuria Atra) 
100𝜇g, 250 𝜇g, 500 
𝜇g, avicell 102 7,5 
mg 

Menggunakan kapsul 

cangkang keras. 

Uji organoleptic : - 
Uji kadar air : 
Uji sifat alir: 7,33 gram/detik 
Uji sudut diam : 27,02º 
Uji keseragaman bobot : 
memenuhi syarat 
Uji waktu hancur : 4 menit 

(Siringo Ringo et 
al., 2017) 

10 Ekstrak Etanol Umbi 
Paku Atai Merah 
(Angiopteris ferox 
Copel) 2%, laktosa 
add 100 

Menggunakan kapsul 

cangkang keras. 

Uji organoleptic : warna 
coklat muda, 968apsulk , 
bentuk butiran granul 
Uji kadar air : F1 1,17%, F2 
3,48%, F3 4,21% 
Uji sifat alir: F1 8,37 g/detik, 
F2 9,80 g/detik, F3 8,58 
g/detik 
Uji sudut diam : F1 19,78º, F2  
16,69º, F3 16,51º 
Uji keseragaman bobot : 
memenuhi syarat 
Uji waktu hancur : F1 3,35 
menit, F2 3,36 menit, F3 3,38 
menit 

(Aisyah, 2023) 

11 Ekstrak Etanol Daun 

Jati Belanda 

(Guazuma Ulmifolia 

Lamk.) 40%, Laktosa 

52% 

 

Menggunakan kapsul 

cangkang keras. 

Uji organoleptic : - 
Uji kadar air : - 
Uji sifat alir: - 
Uji sudut diam : - 
Uji keseragaman bobot : 
memenuhi syarat 
Uji waktu hancur : 10 menit 

(Afita et al., n.d.) 

12 Ekstrak Ramuan 
Jamu Saintifik,  F1 
Avicel 20%, F2 
Avicel 25% 

Menggunakan kapsul 

cangkang keras. 

Uji organoleptic: warna 
ekstrak hitam, 968apsulk , 
bentuk butiran serbuk 
Uji kadar air: - 
Uji sifat alir: F1 7,3 g/detik, 
F2 6,4 g/detik 
Uji sudut diam: - 
Uji keseragaman bobot: 
memenuhi syarat 

(Dewi et al., 2021) 
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Uji waktu hancur: F1 8,23 
menit, F2 6,10 menit 

13 Ekstrak Daun 

Kalangkala (Litsea 

Angulata Bl) 

 

Jenis kapsul : 969apsulk eras 
Uji organoleptic : 
Uji kadar air : 12% 
Uji sifat alir: 2,3 gram/detik 
Uji sudut diam : 30,9 º 
Uji keseragaman bobot : 
memenuhi syarat 
Uji waktu hancur : 2 mnt 12 
detik 

(Wulandari & Budi, 
2023) 

 

 Berdasarkan hasil kajian dari berbagai penelitian yang dirangkum dalam tabel, dapat 
dilihat bahwa pengembangan formulasi kapsul herbal terus mengalami kemajuan seiring 
dengan meningkatnya kebutuhan masyarakat akan terapi berbahan alami yang aman, 
praktis, dan mudah dikonsumsi. Dari 25 penelitian yang dianalisis, kapsul cangkang keras 
merupakan bentuk sediaan yang paling banyak digunakan karena sesuai untuk bahan 
berbentuk serbuk, granul, maupun ekstrak kering, serta mampu menutupi sifat 
organoleptik bahan aktif herbal yang kurang disukai. Beragam tanaman, seperti Curcuma 
mangga, daun pepaya, sambung nyawa, daun rambutan, jahe merah, hingga kulit nanas, 
telah diformulasikan dalam bentuk kapsul guna meningkatkan stabilitas, kenyamanan 
penggunaan, serta memenuhi persyaratan mutu sediaan oral (Farida, 2019). 
 Untuk memahami pengaruh variasi sifat fisik bahan aktif alami terhadap mutu kapsul, 
diperlukan kajian menyeluruh mengenai karakteristik granul, peran eksipien, serta 
parameter evaluasi kualitas sediaan. Oleh sebab itu, bagian selanjutnya membahas secara 
sistematis sifat fisik ekstrak tanaman dan peran laktosa sebagai bahan pengisi utama 
dalam meningkatkan mutu formulasi. Parameter yang dievaluasi mencakup kadar air, 
sifat alir, sudut istirahat, kompresibilitas, keseragaman bobot, waktu hancur, dan disolusi, 
yang secara keseluruhan berperan penting dalam menentukan kinerja akhir kapsul 
herbal. (Ulfa, 2023).  
 Laktosa merupakan salah satu eksipien yang banyak digunakan karena karakteristik 
fisiknya mendukung pembentukan granul yang stabil serta memiliki kemampuan alir 
yang baik. Berbagai penelitian melaporkan bahwa penambahan laktosa dapat 
meningkatkan flowability serbuk, keseragaman bobot kapsul, serta mempercepat waktu 
hancur. Pada formulasi kapsul Curcuma mangga, penggunaan laktosa menghasilkan 
sudut istirahat yang rendah (sekitar 20–23°), waktu alir yang singkat (1,05–1,6 detik), 
dan waktu hancur sekitar 2 menit, sehingga formulasi tersebut memenuhi seluruh 
persyaratan Farmakope Indonesia terkait keseragaman bobot dan disintegrasi. Hasil ini 
menegaskan bahwa laktosa berperan penting dalam menjamin keberhasilan formulasi 
kapsul berbasis bahan alam (Ulfa, 2023). 
 Selain mampu meningkatkan sifat alir, laktosa juga memiliki karakter inert, tidak 
bersifat higroskopis, dan mudah larut, sehingga dapat digunakan pada berbagai jenis 
ekstrak herbal tanpa menimbulkan risiko interaksi kimia yang merugikan. Ketahanannya 
terhadap pengaruh kelembapan menjadikan laktosa cocok digunakan sebagai bahan 
pengisi utama, khususnya pada ekstrak dengan kadar air relatif tinggi atau yang 
cenderung mengalami penggumpalan. Oleh karena itu, peran laktosa tidak hanya terbatas 
sebagai filler, tetapi juga sebagai agen yang membantu menstabilkan sifat fisik granul 
(Ulfa, 2023). 
 Perbandingan antara laktosa dan amilum menunjukkan bahwa meskipun keduanya 
sama-sama berperan sebagai bahan pengisi, kinerja yang dihasilkan berbeda secara 
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nyata. Berbagai penelitian melaporkan bahwa laktosa lebih mampu mempertahankan 
aliran serbuk yang stabil serta menghasilkan keseragaman bobot kapsul yang lebih baik 
dibandingkan amilum. Pada formulasi kapsul jahe merah dan kulit nanas, penggunaan 
amilum cenderung menghasilkan sifat alir yang kurang baik dan meningkatkan risiko 
penggumpalan serbuk, karena amilum bersifat lebih higroskopis dan kohesif. Sebaliknya, 
laktosa menunjukkan hasil yang lebih konsisten dalam meningkatkan flowability, 
sehingga dinilai lebih sesuai sebagai bahan pengisi utama pada kapsul dengan bahan aktif 
alami (kawiyanto et al., 2025). 
 Perbedaan sifat fisik ekstrak tanaman menjadi tantangan tersendiri dalam proses 
formulasi kapsul. Ekstrak dengan kandungan air tinggi cenderung mengalami 
penggumpalan dan sulit mengalir, sementara ekstrak yang memiliki flowability rendah 
dapat menyebabkan variasi bobot kapsul yang tidak seragam. Perbedaan ukuran partikel, 
densitas, dan polaritas antar ekstrak menuntut penggunaan eksipien yang mampu 
menstabilkan karakteristik serbuk. Dalam hal ini, laktosa memenuhi kebutuhan tersebut 
dengan cara meningkatkan kemampuan alir, mengurangi kohesivitas, serta membantu 
mempertahankan konsistensi granul selama proses produksi (Ulfa, 2023). 
 Analisis perbandingan antarartikel menunjukkan bahwa Curcuma mangga memiliki 
karakteristik fisik yang paling baik, ditandai dengan sudut istirahat sebesar 21–27°, 
kemampuan alir yang baik, serta keseragaman bobot yang stabil. Keunggulan tersebut 
semakin meningkat ketika laktosa digunakan sebagai bahan pengisi. Sementara itu, 
ekstrak daun pepaya yang memiliki kadar air rendah (4,5%) dan tingkat keseragaman 
bobot mencapai 99% menunjukkan potensi stabilitas yang baik, meskipun data mengenai 
sifat alirnya belum dilaporkan. Ekstrak sambung nyawa juga memperlihatkan performa 
fisik yang sangat baik dengan kadar air 1,5–2,1%, sudut istirahat 22–28°, serta waktu alir 
5–7 detik, yang menunjukkan bahwa ekstrak ini relatif mudah diproses tanpa 
memerlukan penambahan eksipien dalam jumlah besar (Yuandani et al., 2023). 
 Sebaliknya, ekstrak daun rambutan menunjukkan sudut istirahat yang tinggi (32–
36°) serta waktu alir yang relatif lambat, yang mengindikasikan sifat serbuk yang sangat 
kohesif dan kurang mudah mengalir. Namun demikian, kapsul yang dihasilkan justru 
memiliki waktu hancur yang sangat singkat (1–1,8 menit), menandakan bahwa granul 
mudah terdisintegrasi ketika berada dalam medium cair. Ekstrak jahe merah dengan 
kadar air kurang dari 5% memiliki waktu hancur sekitar 10 menit dan tingkat 
keseragaman bobot yang masih memenuhi kriteria, tetapi tetap memerlukan 
penambahan eksipien seperti laktosa untuk meningkatkan stabilitas bobot dan 
kemampuan alir serbuk. Sementara itu, ekstrak kulit nanas yang kaya akan senyawa 
fenolik dan flavonoid bersifat higroskopis serta cenderung mengalami penggumpalan, 
sehingga membutuhkan kombinasi eksipien, seperti amilum dan laktosa, guna 
memperoleh sifat alir yang optimal (Dwi et al., 2021). 
 Ekstrak kalangkala menunjukkan tantangan formulasi yang paling besar, ditandai 
dengan kadar air mencapai 12% dan kemampuan alir yang sangat rendah (2,3 g/detik). 
Nilai sudut istirahat sebesar 30,9° juga menunjukkan bahwa granul cenderung tidak 
dapat mengalir secara bebas. Oleh karena itu, formulasi ekstrak ini memerlukan proses 
pengeringan lanjutan atau penambahan laktosa agar dihasilkan serbuk yang memenuhi 
syarat untuk pengisian kapsul. Hasil tersebut menegaskan bahwa semakin rendah sifat 
alir suatu ekstrak, semakin krusial peran eksipien seperti laktosa dalam menstabilkan 
karakteristik granul (Wulandari & Budi, 2023). 
 Secara umum, sintesis temuan dari berbagai penelitian menunjukkan bahwa laktosa 
berperan signifikan dalam mengatasi perbedaan sifat fisik antar ekstrak. Pada ekstrak 
dengan kemampuan alir rendah, laktosa mampu memperbaiki aliran serbuk pada ekstrak 
berkadar air tinggi, laktosa membantu menurunkan tingkat kohesivitas serta pada 
ekstrak dengan bobot kapsul yang kurang stabil, laktosa meningkatkan keseragaman 
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massa. Dengan karakteristik fisik dan kimia yang mendukung, laktosa tidak hanya 
berfungsi sebagai bahan pengisi, tetapi juga menjadi faktor penentu mutu dalam 
formulasi kapsul herbal berbasis bahan aktif alami (Yuandani et al., 2023). 
4.  KESIMPULAN  

  Berdasarkan 13 penelitian yang ditinjau, laktosa terbukti menjadi eksipien paling 

efektif dalam formulasi kapsul herbal karena kemampuannya meningkatkan sifat alir, 

keseragaman bobot, dan waktu hancur kapsul. Variasi sifat fisik antar ekstrak tanaman, 

seperti kadar air, ukuran partikel, dan polaritas, menegaskan perlunya eksipien yang 

stabil dan mudah diproses. Laktosa memenuhi kriteria tersebut dan menunjukkan 

performa lebih unggul dibandingkan amilum. Dengan demikian, laktosa berperan tidak 

hanya sebagai pengisi, tetapi juga sebagai penentu mutu dan stabilitas sediaan kapsul 

berbahan aktif alam. 
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